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ABSTRAK 

Menurut Kemenkes RI Th 2019 cakupan pemberian TTD pada Remaja putri di 

provinsi Sumatera Selatan belum memenuhi target Renstra tahun 2018 yaitu < 

25%. Penelitian ini berupa edukasi dengan media Pop Up Book dengan tujuan 

untuk meningkatan pengetahuan dan sikap remaja putri tentang TTD. Penelitian 

ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain penelitian quasi-experimental 

dan rancangan pre-test with control grup design. Sampel penelitian ini berjumlah 

68 responden terdiri dari 34 reponden kelompok eksperimen dan 34 responden 

kelompok kontrol. Pengambilan sampel dilakukan dengan cara random sampling. 

Data mengenai pengetahuan dan sikap remaja putri tentang TTD dengan 

menggunakan kuesioner pengetahuan dan sikap yang dilakukan pada saat pretest 

dan posstest. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata pengetahuan 

responden pada kelompok eksperimen sebelum diberikan intervensi 53,09 

menjadi 82,06 setelah intervensi dengan (P=0,000). Sementara rata-rata 

pengetahuan responden pada kelompok kontrol sebelum diberikan intervensi 

57,79 menjadi 73,68 setelah intervensi dengan (P=0,000). Rata-rata skor sikap 

responden pada kelompok eksperimen sebelum dan sesudah diberikan intervensi 

78,82 menjadi 79,07 dengan (P=0,000). Sementara rata-rata skor sikap responden 

pada kelompok kontrol sebelum diberikan intervensi 75,98 menjadi 77,59 setelah 

intervensi dengan (P=0,041). Kesimpulannya bahwa terdapat perbedaan rata-rata 

skor pengetahuan responden yang mendapatkan intervensi dengan media Pop up 

Book dan leaflet dengan selisih point 8,38. dan perbedaan rata-rata skor sikap 

responden yang mendapatkan intervensi dengan media Pop up Book dengan 

responden yang mendapatkan intervensi dengan leaflet dengan selisih 1,47 poin. 

Peneliti menyarankan agar media edukasi Pop up Book dapat diperbanyak dan 

dijadikan sebagai alternatif media edukasi mengenai program tablet tambah darah 

(TTD) untuk remaja putri. 
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ABSTRACT 

 

According to the Ministry of Health of the Republic of Indonesia in 2019, the 

coverage of giving blood tablets to young women in the province of South 

Sumatra has not met the 2018 target of the Strategic Plan, which is < 25%. This 

research is in the form education using Pop Up Book media with the aim of 

increasing the knowlwdge and attitudes of young women about TTD. This 

research is a quantitative study with a quasi-experimental research design and a 

pre-test design with control group design. This study uses interventional 

procesures and performed pretest and posttest to get scores of the respondent’ 

knowledge and attitudes. The samples were Adolescent girls totaling 68 people, 

34 people in the experimental group and 34 people ini teh control group. Samples 

were taken by random sampling. The resuls data were obtained by using 

questionnaires knowledge and attitudes when pretest and posstest. The results 

showed that the average respondents knowledge in the experimental group before 

being given intervention 53,09 and 82,06 after intervention with (p = 0,000). 

While the average of respondents knowledge in the control group before 57,79 

and 73,68 after intervention with (p = 0,000). the average of respondents attitudes 

in the experimental group before 78,82 and 79,07 after intervention with (p = 

0,000), While the average of respondents attitudes in the control group before 

75,98 and 77,59 after intervention with (p = 0,041). So it can be concluded that 

there is a difference in the average knowledge score of respondents who get 

intervention with the media Pop up Book with respondents who get intervention 

with media leaflet a difference of 8,38 point. And the average difference in 

attitude score of respondent who received interventioninreceived health education 

with the media pop up book with respondents who received intervention with the 

media Pop up Book with respondents who get intervention with media leaflet a 

difference of 1,47 point. Researcher suggests that the Pop up Book educational 

media can be reproduced and used as an alternative educational media regarding 

the blood supplement tablet (TTD) program for young women. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Anemia adalah masalah kesehatan global dan perlu perhatian khusus dan 

merupakan masalah gizi utama di Indonesia khususnya anemia defisiensi besi 

yang paling banyak dialami oleh anak-anak usia sekolah terutama remaja, dimana 

remaja putri merupakan salah satu kelompok yang rentan. Anemia pada remaja 

terjadi ketika kadar hemoglobin dibawah 12 gr/dl. Anemia pada remaja putri  

yang umumnya terjadi yaitu anemia defisiensi besi(Anemia, 2011).  

Sebagian besar anemia defisiensi besi yang terjadi di Indonesia dikarenakan 

oleh rendahnya konsumsi makanan yang berasal dari pangan hewani yang mana 

zat besi yang terkandung didalam pangan hewani jauh lebih tinggi dibandingkan 

dengan kandungan zat besi yang ada pada pangan nabati. Namun pada umumnya 

di Indonesia masyarakat lebih sering mengkonsumsi makanan dari pangan nabati 

dibandingkan dengan pangan hewani. Berdasarkan hasil survei konsumsi 

makanan individu makanan pokok penduduk Indonesia 97,7% mengonsumsi 

beras yang hanya mengandung 1,8 mg zat besi dalam 100 gram beras, sebagai 

akibatnya masyarakat Indonesia memiliki resiko kerentanan yang relatif tinggi 

terhadap kejadian anemia defisiensi besi (Kemenkes RI, 2018). 

Anemia bisa mempengaruhi kesehatan, kelangsungan hidup, produktivitas, 

pendapatan dan tumbuh kembang. Kekurangan zat besi dan mengalami anemia 

bisa merusak perkembangan kognitif dan memperpendek kapasitas memori, 

menurunkan kapasitas kerja fisik dan kinerja. Berdasarkan data hasil Riset 

Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2013, prevalensi anemia di Indonesia yaitu 

mencapai 21,7%. Proporsi kejadian anemia di Indonesia menurut karakteristik 

jenis kelamin, perempuan lebih mendominasi jika dibandingakan dengan laki-laki 

yakni prevalensi pada perempuan sebesar 23,9% sedangkan pada laki-laki hanya 

sebesar 18,4% (Riskesdas, 2013). Berdasarkan data Riskesdas 2018 proporsi 

anemia meningkat pada perempuan (27,2%) dan pada laki-laki (20,3%). Menurut 

Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) pada tahun 2018, prevalensi kejadian anemia 

pada remaja putri di Indonesia pada usia 15-14 tahun yaitu sebesar 26,8 % dan 
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wanita sebesar 32% dengan klasifikasi anemia pada daerah perkotaan lebih rendah 

yaitu 22,7% jika dibandingkan dengan perdesaan lebih tinggi yaitu 25%. 

Berdasarkan laporan kinerja kesehatan masyarakat dan dinas provinsi Sumatera 

Selatan tahun 2018. Hal ini menunjukkan bahwa Anemia sering diderita oleh 

perempuan, terutama perempuan usia subur termasuk remaja putri yang 

merupakan kelompok rentan karena setiap bulannya remaja putri mengalami 

siklus menstruasi dan mengejar masa pertumbuhan.  

Pentingnya mengkonsumsi Tablet Tambah Darah (TTD) sebagai salah satu 

upaya untuk memenuhi asupan zat besi remaja sebagai upaya mencegah dan 

menaggulangi kejadian anemia defisiensi besi pada remaja putri,dimana remaja 

putri seringkali memperhatikan bentuk tubuh dan membatasi konsumsi makan 

dengan melakukan diet vegetarian akan semakin meningkatkan resiko untuk 

remaja putri mengalami anemia defisiensi gizi besi, yang dapat menurunkan daya 

tahan tubuh, konsentrasi, prestasi, kebugaran serta menurunnya produktivitas, 

selain itu remaja putri juga merupakan calon ibu yang akan mengalami masa 

kehamilan dan melahirkan akan beresiko terhadap kematian ibu saat melahirkan, 

bayi lahir dengan tubuh pendek (stunting), bayi lahir prematur dan berat bayi lahir 

rendah (BBLR) akan semakin tinggi(Kemenkes RI, 2018).  

Makanan kaya zat besi tersedia dari makanan hewani seperti hati, ikan dan 

daging. Namun, tidak semua orang bisa mengonsumsi makanan tersebut, sehingga 

suplemen zat besi tambahan yang terkandung di dalam Tablet Darah Darah (TTD) 

bagi remaja putri dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan dan meningkatkan 

cadangan zat besi dalam tubuh. Pemberian tablet darah (TTD) kepada remaja putri 

berdasarkan Surat Edaran Kementerian Kesehatan Nomor HK.03.03/v/0596/2016 

menetapkan tanggal pengambilan tablet darah secara bersama-sama melalui 

UKS/M pada suatu lembaga pendidikan (SMP dan SMA atau sederajat). Dosis 

yang diberikan adalah 1 tablet setiap minggu sepanjang tahun. 

Berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) Nasional tahun 2018, 

Proporsi Remaja Putri Umur 10-19 Tahun yang memperoleh Tablet Tambah 

Darah (TTD), dari seluruh provinsi yang ada di Indonesia, provinsi Sumatera 

Selatan berada pada nomor lima cakupan remaja putri yang memperoleh TTD 

terendah yaitu hanya 14,4%. Dengan mayoritas alasan utama yaitu merasa tidak 
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perlu untuk minum/menghabiskan TTD dengan proporsi 50,4% nomor dua 

tertinggi setelah Provinsi Banten (60,1%) dibandingkan seluruh provinsi yang ada 

di Indonesia (Riskesdas, 2019). 

Berdasarkan data Kementerian Kesehatan RI Tahun 2019, cakupan 

pemberian TTD pada remaja putri di Indonesia tahun 2018 adalah 48,52%. Hal ini 

sudah memenuhi target Rencana Strategis (Renstra) tahun 2018 yaitu 25%. 

Sedangkan untuk provinsi Sumatera Selatan cakupan pemberian TTD pada 

Remaja putri masih belum memenuhi target Rencana Strategis (Renstra) yaitu 

23,56% (Kemenkes RI, 2018). 

Menurut Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) pada tahun 2018, prevalensi 

kejadian anemia pada remaja putri di Indonesia pada usia 15-14 tahun yaitu 

sebesar 26,8 % dan wanita sebesar 32% dengan klasifikasi anemia pada daerah 

perkotaan lebih rendah yaitu 22,7% jika dibandingkan dengan perdesaan lebih 

tinggi yaitu 25%. Berdasarkan laporan kinerja kesehatan masyarakat dan dinas 

provinsi Sumatera Selatan tahun 2018, Cakupan Remaja Putri yang mendapat 

Tablet Tambah Darah (TTD) Provinsi Sumatera Selatan tahun 2019 sebanyak 

33,95%, sementara capaian menurut Kabupaten, Kabupaten PALI (75,82%), 

Kabupaten Muara Enim (73,01%) sedangkan kabupaten Banyuasin berada pada 

nomor empat cakupan Remaja Putri yang mendapat Tablet Tambah Darah (TTD) 

terendah dari seluruh kabupaten di Provinsi Sumatera Selatan yaitu baru mencapai 

23,97%. (Kemenkes RI, 2018) 

Sekolah Menengah Atas, seperti SMA, SMK, MA ialah tempat untuk 

mendidik para siswadan siswi agar menjadi insan yang berakhlak dan memiliki 

kecerdasan yang tinggi serta memerlukan perhatian khusus terutama dari segi 

kesehatan dan pertumbuhannya dengan mendukung pemenuhan kebutuhan zat 

gizinya (Munadhifah & Hartini, 2018). Faktor-faktor yang mempengaruhi pola 

makan harian siswi di SMA dan SMK dapat dipengaruhi oleh pendapatan 

keluarga, teman sebaya, lingkungan dan pengetahuan gizi (Rahman et all., 2018). 

Sedangkan pada siswi Pondok Pesantren pola makannya ditentukan berdasarkan 

siklus menu yang di tetapkan oleh Pondok Pesantren. Sehingga Pondok Pesantren 

mempunyai rata-rata pemenuhan zat gizi yang sama. Berdasarkan Survei 

Pendahuluan, sebagian siswi di Pondok Pesantren Maariful Ulum seringkali tidak 
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mengkonsumsi makanan bergizi dengan teratur, setiap hari santri yang tinggal di 

pondok pesantren mendapat makan yaitu 3 kali sehari pada pagi, siang dan malam 

hari. Jika frekuensi makan dalam sehari adalah tiga kali makanan utama dengan 

satu kali makanan selingan dapat dikategorikan frekuensi makan yang baik 

(Khusniyati, 2016). Hal ini akan menyebabkan tidak terpenuhinya kebutuhan 

kalori para santri. Jenis makanan yang terlihat dalam siklus menu pada pondok 

pesantren ini juga kurang beragam dan belum memenuhi gizi seimbang. Padahal, 

keragaman jenis pangan yang dikonsumsi akan mempengaruhi pemenuhan zat 

gizi para santri yang akan berdampak terhadap status gizi. Serta sebagian besar 

siswi belum menerima edukasi yang diterima sisw terkait tablet tambah darah 

(TTD). ini juga kurang majemuk serta belum memenuhi gizi seimbang. Padahal, 

keragaman jenis pangan yg dikonsumsi akan mempengaruhi pemenuhan zat gizi 

para santri yg akan berdampak terhadap status gizi. serta sebagian akbar siswi 

belum mendapatkan edukasi yang diterima sisw terkait tablet tambah darah 

(TTD). 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mencapai target Rencana 

Strategis (Renstra) tahun 2018 tersebut, kita dapat melakukan edukasi berupa 

pendidikan melalui penyuluhan gizi menggunakan bantuan media edukasi, yang 

tentunya akan meningkatkan pengetahuan dan pemahaman terkait TTD yang 

tentunya akan berdampak dengan cakupan pemberian TTD pada remaja putri 

tersebut. Berbagai media dapat digunakan untuk menyampaikan pesan terkait 

edukasi terkait suplemen tablet tambah darah (TTD). Media dalam penyuluhan 

gizi dapat mempermudah penyuluh dalam menyampaikan informasi gizi yang 

ingin disampaikan sehingga lebih mudah dipahami (Notoatmodjo, 2011).  

Edukasi menggunakan buku pop up book dan leaflet. Dikenal sebagai buku 

pop-up, atau buku pop-up, adalah istilah yang digunakan untuk buku yang 

memiliki bagian yang bergerak karena elemen tiga dimensinya. Buku pop-up 

memberikan visualisasi materi yang lebih menarik, dimulai dari tampilan gambar 

yang terlihat lebih tiga dimensi, menggunakan tekstur yang menggunakan bentuk 

aslinya. Hal-hal tersebut membuat pop-up book menjadi lebih menarik dan 

memudahkan penyampaian pesan dari buku tersebut(Montanoro, 2009). 

Media Pop-up Book memberikan tampilan yang berbeda pada setiap 
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halaman, dan keunikannya memungkinkan pembaca untuk terus membuka 

halaman berikutnya, menarik bagi pembaca dan mendorong mereka untuk 

membaca dan mengikuti cerita dan informasi yang diceritakan, karena mereka 

menunggu kejutan dan hal-hal lain, terutama yang diceritakan di halaman 

berikutnya. Buku pop-up memiliki kemampuan untuk memperkuat pesan yang 

disampaikan dalam cerita sehingga terasa lebih visual dengan dimensi yang 

membuat cerita terlihat lebih nyata. Gambar yang bergerak tiba-tiba dan muncul 

di belakang halaman atau bangunan. Teknik visualisasi ini membuat pesan yang 

dikirimkan lebih mudah tersampaikan. 

Penggunaan media pop up book mengenai tablet tambah darah (TTD) pada 

remaja putri adalah suatu upaya untuk meningkatkan pengetahuan dan sikap 

remaja putri dan tercapainya target pemberian tablet tambah darah (TTD) sebagai 

bentuk preventif terhadap kejadian anemia pada remaja khususnya remaja putri. 

Penyuluhan gizi dengan bantuan media pop up book diharapkan dapat membantu 

remaja putri untuk memahami dan sadar akan manfaat serta pentingnya 

mengkonsumsi tablet tambah darah (TTD). Berdasarkan studi pendahuluan yang 

dilakukan di Madrasah Aliyah Ma'ariful 'Ulum Kabupaten Banyuasin sampai 

saat ini memang belum efektif dan menyeluruh dalam mengkonsumsi dan 

mendapatkan edukasi terkait dengan tablet tambah darah (TTD), yang mana 

dalam kurun waktu satu tahun program edukasi dan pemberian tablet tambah 

darah (TTD) hanya terlaksana dua kali yang jauh dari target dan capaian yang 

diharapkan. 

Beberapa penelitian menunjukkan pengaruh media pop-up book terhadap 

peningkatan pengetahuan ibu hamil tentang ASI eksklusif terbukti efektif (P-value 

= 0,026). Di sisi lain, menurut survei Zahrulianingdyah (2012), terdapat 

perbedaan yang signifikan pada pengetahuan ibu sebelum dan sesudah pendidikan 

kesehatan, dan anemia menurun pada ibu hamil yang menjadi sasaran pendidikan 

kesehatan. Hal ini menunjukkan bahwa dengan media yang tepat, pendidikan 

kesehatan dapat lebih efektif dalam mencapai tujuan pendidikan kesehatan. 

Menurut penelitian para ahli, sekitar 75% - 87% pengetahuan manusia diperoleh 

melalui mata, dan sisanya 13% - 25% dipandu melalui panca indera lainnya 

(Notoatmodjo Soekidjo, 2012).  
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pendidikan kesehatan dengan 

media visual dapat mempermudah penyampaian informasi. Berdasarkan hal 

tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Pengaruh 

Penggunaan Media Edukasi Pop Up Book Terhadap Peningkatan Pengetahuan dan 

Sikap Remaja Putri Tentang Tablet Tambah Darah (TTD) Di Madrasah Aliyah 

Ma'ariful 'Ulum Kabupaten Banyuasin Tahun 2021”.  

 

1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas bahwa penyuluhan dengan media 

edukasi Pop up Book mengenai tablet tambah darah (TTD) pada remaja putri 

yang berperan penting dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap remaja putri 

tentang tablet tambah darah (TTD) sebagai upaya promotif dan preventif terhadap 

kejadian anemia pada remaja khususnya remaja putri di provinsi Sumatera Selatan 

yang belum memenuhi target Rencana Strategis (Renstra) tahun 2018 yaitu 

23,56%. Atau <25% yang artinya masih berada dibawah angka cakupan 

pemberian tablet tambah darah (TTD) pada remaja putri di Indonesia. Maka dari 

itu rumusan masalah dari penelitian ini adalah apakah ada pengaruh penggunaan 

media edukasi pop up book terhadap peningkatan pengetahuan dan sikap remaja 

putri tentang tablet tambah darah (ttd) di Madrasah Aliyah Ma'ariful 'ulum 

Kabupaten Banyuasin? 

 

1.3  Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

edukasi dengan media pop up book terhadap peningkatan pengetahuan dan sikap 

remaja putri tentang tablet tambah darah (TTD) di Madrasah Aliyah 

Ma'ariful'ulum Kabupaten Banyuasin. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

Tujuan khusus dilakukannya penelitian ini, yaitu: 

a. Mengetahui distribusi frekuensi dari karakteristik responden penelitian dari 

segi umur, jenis kelamin, pendidikan orang tua dan pekerjaan orang tua. 
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b. Mengetahui dan menganalisis rata-rata skor pengetahuan tentang tablet 

tambah darah (TTD) sebelum dan sesudah diberikan edukasi pada kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol. 

c. Mengetahui dan menganalisis rata-rata skor sikap tentang tablet tambah 

darah sebelum dan sesudah diberikan edukasi pada kelompok eksperimen 

dan kelompok kontrol. 

d. Menganalisis perbedaan skor pengetahuan tentang tablet tambah darah 

(TTD) antara kelompok perlakuan pop up book dengan kelompok kontrol 

yang diberikan leaflet. 

e. Menganalisis perbedaan skor sikap tentang tablet tambah darah (TTD) 

kelompok perlakuan pop up book dengan kelompok kontrol yang diberikan 

leaflet. 

 

1.4  Manfaat penelitian 

Oleh karena itu, manfaat dari penelitian ini adalah: 

1.4.1 Bagi Peneliti 

 Secara khusus penggunaan media edukasi pop-up book dapat 

menambah wawasan dan pengalaman peneliti tentang dampak penggunaan 

media edukasi pop up book terhadap peningkatan pengetahuan dan sikap 

remaja putri tentang tablet darah (TTD), dapat menjadi sumber data untuk 

peneliti lain.  

1.4.2 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

 Hasil penelitian ini bisa digunakan sebagai bahan acuan untuk 

penelitian selanjutnya dan menjadi refrensi perpustakaan institusi serta 

sebagai bahan masukan bagi mahasiswa yg sedang mempelajari tentang 

pengaruh penggunaan media edukasi pop up book terhadap peningkatan 

pengetahuan dan sikap remaja putri mengenai tablet tambah darah (TTD). 
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1.4.3 Bagi Pondok Pesantren Ma'ariful 'Ulum dan Dinas Kesehatan Kabupaten 

Banyuasin 

  Hasil Penelitian diharapkan dapat menambah ilmu dan pemahaman 

tentang kesehatan, dengan menjadikan penelitian ini sebagai sumber 

informasi tentang tablet tambah darah (TTD) bagi siswi Madrasah Aliyah 

Ma‟ariful Ulum, Kabupaten Banyuasin. Selain itu, dapat digunakan sebagai 

bahan pertimbangan pengambilan kebijakan dalam meningkatkan upaya 

promotif dan preventif untuk wilayah kerja Dinas Kesehatan Kabupaten 

Banyuasin. 

 

1.5  Ruang Lingkup 

1.5.1 Lingkup Lokasi 

Penelitian ini dilakukan di Madrasah Aliyah Ma'ariful 'Ulum 

Kabupaten Banyuasin 

1.5.2 Lingkup Waktu 

Penelitian ini dilakukan pada bulan September 2021. 

1.5.3 Lingkup Materi 

Penelitian ini membahas tentang pengaruh penggunaan media edukasi 

pop up book terhadap peningkatan pengetahuan dan sikap remaja putri 

tentang tablet tambah darah (TTD). 
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